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BAB IV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Survey Pendahuluan 

Pada bagian ini peneliti mengamati secara langsung kondisi dilapangan dan 

mengambil data-data awal seperti  data geometrik jalan, membuat tanda batas untuk survei 

waktu tempuh kendaraan, dan menentukan letak titik pengamatan saat melakukan survei lalu 

lintas. 

 

4.2 Pengumpulan Data 

Pada bagian ini peneliti melakukan survei pada jalan yang ditinjau. Data-data yang 

diperlukan berupa data perimer dan data sekunder. Data perimer diambil saat survei di 

lapangan seperti volume lalu lintas, waktu tempuh kendaraan, kondisi geometrik jalan dan 

kondisi lingkungan sekitar lokasi survei. Peneliti juga membutuhkan data sekunder untuk 

mendukung penelitian ini. Data-data sekunder tersebut berupa data jumlah penduduk Kota 

Kupang dan peta jaringan jalan di Kota Kupang. Data jumlah penduduk akan diambil dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Kupang sedangkan untuk peta jaringan jalan dari dinas 

perhubungan Kota Kupang atau Dirjen Bina Marga Kota Kupang atau dengan sketsa gambar 

bila peta jaringan jalan tersebut tidak dapat dari instasi terkait. 

Survei lalu lintas dilakukan pada ruas jalan Timor Raya dari lampu merah Oesapa 

sampai simpang tiga jalan Prof. Dr. Herman Johanes, survei ini dilakukan selama 6 hari 

(Senin – Sabtu) dan dibuat dalam 3 titik pengamatan. Proses pengumpulan data ini dimulai 

pada tanggal 7 Oktober 2019 – 12 Oktober 2019, hasil survei kendaraan setiap 15 menit di 

tiap titik pengamatan akan dikelompokan menjadi lalu lintas perjam untuk semua data yang 

diambil yaitu volume, kecepatan dan hambatan samping. 

 

4.3 Data Primer 

4.3.1 Kecepatan lalu lintas 

Survei ini dilakukan mengunakan sistim pengukuran kecepatan setempat (spoot 

speed) dan menggunkan analisis kecepatan space mean speed (SMS), dimana pada setiap 

3 titik pengamatan dilakukan pengukuran kecepatan kandaraan dengan jarak tertentu yaitu 

60 meter. Pada penelitian ini diambil semua jenis kendaraan tetapi kecepatan kendaraan 
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ringan yang digunakan dalam perhitungan untuk mewakili semua jenis kendaraan.    

Kendaraan uji yang dipakai sebanyak 12 (duabelas) untuk waktu rata-rata pagi, siang dan 

sore. 

 Data kecepatan yang telah didapat tidak langsung dipakai dalam perhitungan. Data 

yang ada akan diuji lagi untuk mengetahui apakah data yang ada dapat digunakan dalam 

penelitian atau tidak melalui uji validasi data kecepatan dan akan dikontrol apakah nilai X2 

survei < X2 teori dan selisih antara keduanya tidak terlalu signifikan, hasil uji validasi data 

dapat dilihat pada lampiran. 

Hasil rekapan  perhitungan kecepatan lalu lintas jenis kendaraan ringan (LV) dalam 

satuan kilo meter per jam (km/jam) untuk 3 (tiga) titik pengamatan pada jalan Timor Raya 

bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1. kecepatan kendaraan ringan titik 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 
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Gambar 4.1. rekapan kecepatan kendaraan ringan titik 1 

Sumber: hasil analisis 2019 

 

Tabel 4.2. kecepatan kendaraan ringan titik 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 
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Gambar 4.2. rekapan kecepatan kendaraan ringan titik 2 

Sumber: hasil analisis 2019 

 

Tabel 4.3. kecepatan kendaraan ringan titik 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

 

 

 

0.00

5.00

10.00

15.00

20.00

25.00

30.00

35.00

K
EC

EP
A

TA
N

WAKTU

KECEPATAN RATA-RATA TITIK 2

senin

selasa

rabu

kamis

jumaat

sabtu



IV-5 
 

 
Gambar 4.3. rekap kecepatan kendaraan ringan titik 3 

Sumber: hasil anaisis 2019 

Maka dari data kecepatan sesaat tiap titik pengamatan, untuk titik pengamatan 1 

kecepatan minimum terjadi pada hari kamis siang yaitu pada jam 13:00 sampai 14:00 dengan 

kecepatan tempuh 15.67 km/jam, dan kecepatan maksimum titik pengamatan 1 terjadi pada 

hari sabtu pagi yaitu pada jam 06:00-07:00 dengan kecepatan tempuh 27.56 km/jam.   

Pada titik pengamatan 2 kecepatan minimum terjadi pada hari jumaat sore yaitu pada jam 

18:00 sampai 19:00 dengan kecepatan tempuh 11.96 km/jam, dan kecepatan maksimum titik 

pengamatan 2 terjadi pada hari senin sore yaitu pada jam 16:00 sampai 17:00 dengan 

kecepatan tempuh 29.78 km/jam. 

Pada titik pengamatan 3 kecepatan minimum terjadi pada hari senin siang yaitu pada jam 

12:00 sampai 13:00 dengan kecepatan tempuh 20.84 km/jam, dan kecepatan maksimum titik 

pengamatan 3 terjadi pada hari sabtu sore yaitu pada jam 16:00 sampai 17:00 dengan 

kecepatan tempuh 36.29 km/jam. 

 

4.3.2 Volume lalu lintas 

 Data volume lalu lintas ruas Jalan Timor Raya dari lampu merah Oesapa sampai 

simpang tiga jalan Prof. Dr. Herman Johanes didapat dari hasil survei lalu lintas yang 

dilakukan selama 6 hari (senin – sabtu), yaitu pada tanggal 7 Oktober 2019 – 12 Oktober 
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2019 yang dilaksanakan dalam 3 titik pengamatan, hasil survey kendaraan setiap 15 menit 

perarah arus kendaraan kemudian dikelompokan menjadi volume arus lalu lintas perjam,  

jenis kendaraan digolongkan 4 bagian yaitu sepeda motor (MC), kendaraan ringan (LV), 

kendaraan berat (HV) serta kendaraan lambat (UM). Setelah data volume kendaraan 

diperoleh maka tiap - tiap jenis kendaraan dikonversikan kedalam satuan mobil penumpang 

(smp/jam). 

Hasil rekapan  perhitungan volume semua jenis kendaraan dalam satuan mobil 

penumpang (smp/jam) untuk data tiap titiknya di Jalan Timor Raya dari lampu merah Oesapa 

sampai simpang tiga jalan Prof. Dr. Herman Johanes adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4. rekapan data volume lalu lintas pada titik pengamatan 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

 
Gambar: 4.4. rekapan data volume lalu lintas pada titik pengamatan 1 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.5. rekapan data volume lalu lintas pada titik pengamatan 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

 

 
Gambar 4.5. rekapan data volume lalu lintas pada titik pengamatan 2 

Sumber: hasil analisis 2019 

 

0.00

500.00

1000.00

1500.00

2000.00

2500.00

V
O

LU
M

E

WAKTU

VLUME TITIK 2

senin

selasa

rabu

kamis

jumaat

sabtu



IV-8 
 

Tabel 4.6. rekapan data volume lalu lintas pada titik pengamatan 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

 

 
Gambar 4.6. rekapan data volume lalu lintas pada titik pengamatan 3 

Sumber: hasil analisis 2019 

 
Maka dari data volume lalu lintas tiap titik pengamatan, untuk titik pengamatan 1 

volume lalu lintas minimum terjadi pada hari kamis pagi yaitu pada jam 06:00 sampai 07:00 

dengan jumlah volume lalu lintasnya 1038.80 smp/jam, dan volume lalu lintas maksimum titik 

pengamatan 1 terjadi pada hari senin malam yaitu pada jam 18:00 sampai 19:00 dengan 

jumlah volume lalu lintasnya 2078.75 smp/jam.   

Pada  titik pengamatan 2  volume lalu lintas minimum terjadi pada hari kamis pagi yaitu pada 
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lalu lintas maksimum titik pengamatan 2  terjadi pada hari jumaat malam yaitu pada jam 

18:00 sampai 19:00 dengan jumlah volume lalu lintasnya 1908.15 smp/jam.   

Pada  titik pengamatan 3  volume lalu lintas minimum terjadi pada hari senin pagi yaitu pada 

jam 06:00 sampai 07:00 dengan jumlah volume lalu lintasnya 821.50 smp/jam, dan volume 

lalu lintas maksimum titik pengamatan 3  terjadi pada hari jumaat sore yaitu pada jam 17:00 

sampai 18:00 dengan jumlah volume lalu lintasnya 1547.75 smp/jam.   

 

4.3.3 Kondisi geometrik jalan Timor Raya 

Ruas jalan Timor Raya dari lampu merah Oesapa sampai simpang tiga jalan Prof. Dr. 

Herman Johanes adalah ruas jalan arteri di Kota Kupang ruas jalan ini termasuk ruas jalan 

yang memiliki tipe jalan 2/2 UD yang tidak terpisahkan dengan kondisi geometik yang 

tercantum pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7. data geometrik jalan Timor Raya untuk 3 titik pengamatan 

Bagian - bagian potongan jalan 

Titik 
Jalur 
Lalu 

Lintas 

Lajur 
Lalu 

Lintas 
Bahu Jalan 

Trotoar 

Drainase Median 

   kiri 
 

kanan kiri 
 

kanan 
 

1 6.5 m 3.25 m 2.5 m 
 

2.5 m - ada 
 

ada 50-50 

2 6.5 m 3.25 m 2.5 m 
 

2.5 m - - 
 

ada 50-50 

3 6.5 m 3.25 m 2.5 m 
 

2.5 m - - 
 

ada 50-50 

Sumber: hasil surei 2019 
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Berikut gambar penampang dan ptngan melintang jalan Timor Raya untuk tiap 3 titik 

pengamatan: 

 

 

Gambar 4.7. penampang jalan titik 1 

Sumber: hasil gambar 2019 

 

 
Gambar 4.8. potongan melintang jalan titik 1 

Sumber: hasil gambar 2019 

 

 

Gambar 4.9. penampang jalan titik 2 
Sumber: hasil gambar 2019 

 

Gambar 4.10. potongan melintang jalan titik 2A 
Sumber: hasil gambar 2019 

 

OSP= 2.5 m

11.5 m6.5 m

OSP= 2.5 m

panjang segmen jalan titik pengamatan 1= 200 m

pot. melintang jalan

pot. melintang jalan

2 %2 %

3.25 m3.25 m2.5 m 2.5 m

OSP= 2.5 m

11.5 m6.5 m

OSP= 2.5 m

panjang segmen jalan titik pengamatan 2= 200 m

pot. melintang jalan A

pot. melintang jalan A

pot. melintang jalan B

pot. melintang jalan B

2 %2 %

3.25 m3.25 m2.5 m 2.5 m

POT. MELINTANG JALAN A



IV-11 
 

 
Gambar 4.11. potongan melintang jalan titik 2B 

Sumber: hasil gambar 2019 

 
 

 

Gambar 4.12. penampang jalan titik 3 

Sumber: hasil gambar 2019 

 

 
Gambar 4.13. potongan melintang jalan titik 3 

Sumber: hasil gambar 2019 

 

 

4.3.4 Hambatan samping 

Dari hasil survei dan perhitungan data hambatan samping per 15 menit yang 

dilakukan, dapat dilihat jumlah keseluruhan jenis hambatan samping yang terjadi pada lokasi 

penelitian. Karena dalam penelitian ini, dilakukan enam hari survei maka untuk data 
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survei masing-masing komponen gesekan samping tersebut dapat dilihat dari rekapitulasi 

untuk masing-masing titik pengamatan pada table-tabel berikut:  

Tabel 4.8. rekapan data hambatan samping titik pengamatan 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
Tabel 4.9. rekapan data hambatan samping titik pengamatan 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
 
 

Tabel 4.10. rekapan data hambatan samping titik pengamatan 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 
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Dapat dilihat pada tabel 4.8 nilai frekuensi bobot pada hambatan samping titik 1, 

untuk factor pejalan kaki (PED) nilai maksimum terdapat pada hari senin pagi pada pukul 

08.00 – 09.00 dengan bobot nilai 407, minimumnya teradi pada hari jumaat pagi, pukul 

08:00-09:00 dengan bobot nilai sebesar 162. factor kendaraan lambat (SMV) nilai 

maksimumnya terjadi pada hari rabu pagi pada pukul 07:00-08:00 dengan bobot nilai 14, 

minimumnya terjadi pada hari kamis malam pada pukul 18:00-19:00 dengan bobot niai 1. 

Kendaraan parkir (PSV) nilai maksimumnya terjadi pada hari selasa malam, pukul 18:00-

19:00 dengan bobot nilai sebesar 212, minimumnya terjadi pada hari senin siang, pukul 

11:00-12:00 dengan bobot nilai 89. untuk data kendaraan masuk keluar (EEV) nilai 

maksimumnya terjadi pada hari senin pagi, pukul 07:00-08:00 dengan bobot nilai 1306, 

minimumnya terjadi pada hari senin siang, pukul 13:00-14:00 dengan bobot nilai sebesar 

371.  

Pada tabel 4.9 nilai frekuensi bobot pada hambatan samping titik 2, untuk factor pejalan kaki 

(PED) nilai maksimum terdapat pada hari senin malam pada pukul 18.00 – 19.00 dengan 

bobot nilai 212, minimumnya teradi pada hari selasa malam, pukul 18:00-19:00 dengan bobot 

nilai sebesar 76. factor kendaraan lambat (SMV) nilai maksimumnya terjadi pada hari jumaat 

siang pada pukul 13:00-14:00 dengan bobot nilai 15, minimumnya terjadi pada hari senin 

siang pada pukul 11:00-12:00 dengan bobot niai 2. Kendaraan parkir (PSV) nilai 

maksimumnya terjadi pada hari senin pagi, pukul 08:00-09:00 dengan bobot nilai sebesar 

190, minimumnya terjadi pada hari rabu pagi, pukul 08:00-09:00 dengan bobot nilai 29. untuk 

data kendaraan masuk keluar (EEV) nilai maksimumnya terjadi pada hari senin pagi, pukul 

11:00-12:00 dengan bobot nilai 190, minimumnya terjadi pada hari sabtu sore, pukul 16:00-

17:00 dengan bobot nilai sebesar 69.  

Pada tabel 4.10 nilai frekuensi bobot pada hambatan samping titik 3, untuk factor pejalan kaki 

(PED) nilai maksimum terdapat pada hari rabu malam pada pukul 18.00 – 19.00 dengan 

bobot nilai 128, minimumnya teradi pada hari selasa siang, pukul 12:00-13:00 dengan bobot 

nilai sebesar 40. factor kendaraan lambat (SMV) nilai maksimumnya terjadi pada hari kamis 

malam pada pukul 18:00-19:00 dengan bobot nilai 10, minimumnya terjadi pada hari senin 

siang pada pukul 11:00-12:00 dengan bobot niai 3. Kendaraan parkir (PSV) nilai 

maksimumnya terjadi pada hari selasa malam dan kamis pagi, pukul 18:00-19:00 dan pukul 

06:00-07:00 dengan bobot nilai sebesar 46, minimumnya terjadi pada hari senin malam, 

pukul 18:00-19:00 dengan bobot nilai 20. untuk data kendaraan masuk keluar (EEV) nilai 

maksimumnya terjadi pada hari sabtu malam, pukul 18:00-19:00 dengan bobot nilai 175, 
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minimumnya terjadi pada hari senin siang dan rabu pagi-siang, pukul 12:00-13:00 dan pukul 

08:00-09:00 dan 11:00-12:00 dengan bobot nilai sebesar 30.  

 

4.4 Data Skunder 

4.4.1 Data jumlah penduduk 

Kota kupang adalah sebuah kota madya dan sekaligus ibu kota provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Kota Kupang adalah kota yang terbesar dipulau Timor yang terletak 

dipesisir pantai Teluk Kupang,  Berdasarkan data dari badan pusat statisitk Kota Kupang, 

jumlah penduduk kota Kupang pada tahun 2019 adalah sebesar 434.972 ribu jiwa. 

Data jumah penduduk ini nantinya akan menentukan faktor penyesuaian untuk ukuran kota 

pada kecepatan arus bebas kendaraan ringan (FFVcs) dan kapasitas jalan (FCcs), jalan 

perkotaan. 

 

4.4.2 Peta jaringan jalan 

Ruas jalan Timor Raya yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai batasan 

tertentu yaitu dari lampu merah Oesapa sampai simpang tiga jalan Prof. Dr. Herman 

Johanes. Untuk peta lokasi peneitian dapat dilihat pada gambar 4.16 berikut: 

 

 
Gambar 4.14 wilayah studi 

Sumber: google map Kota Kupang 
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4.5 Analisis Data 

4.5.1 Karakteristik lalu lintas 

Karakteristik lalu lintas yaitu volume, kecepatan dan kepadatan yang akan dibuat 

hubungan menjadi masing-masing bagian yaitu Kecepatan – Kepadatan (Us – D), Volume – 

Kecepatan (Q – Us) dan Volume – Kepadatan (Q – D). dari ketiga karakter lalu lintas maka 

akan dibuat model lalu lintas menggunakan ketiga data tersebut yang dibuat dalam 3 jenis 

metode. 

Untuk data volume dan kecepatan lalu litas masing titik pengamatan akan dicari 

kepadatan lalu lintas masing-masing tiap titiknya, kemudian data tersebut akan digunakan 

untuk melakukan perhitungan hubungan kecepatan dan volume, kecepatan dan kepadatan 

serta volume dan kepadatan. Perhitungan ini dilakukan pada masing-masing titik 

pengamatan dengan menggunakan data rata-rata tiap titik.   

Sehingga  rekapan  volume (Q), Kecepatan (Us) dan Kepadatan (D) lalu lintas pada 

ruas jalan Timor Raya untuk masing-masing titik dapat dilihat pada tabel-tabel berikut: 

 
Tabel 4.11 rekap data volume, kecepatan dan kepadatan titik pengamatan 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
Tabel 4.12. rekap data rata-rata volume, kecepatan dan kepadatan titik pengamatan 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.13. rekap data volume, kecepatan dan kepadatan titik pengamatan 2 

 
Sumber: hasil anaisis 2019 

 
Tabel 4.14. rekap data rata-rata volume, kecepatan dan kepadatan titik pengamatan 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

Tabel 4.15. rekap data volume, kecepatan dan kepadatan titik pengamatan 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.16. rekap data rata-rata volume, kecepatan dan kepadatan titik pengamatan 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

4.5.2 Model hubungan karakteristik (Greenshield, Greenberg, Underwood) 

4.5.2.1. Titik pengamatan 1 

Data volume, kecepatan dan kepadatan yang digunakan dalam perhitungan model 

karakteristik titik 1 ini digunakan data pada tabel 4.12. 

Dari hasil perhitungan model hubungan karakteristik pada titik 1 seperti yang ada 

pada lampiran didapat nilai variabel dari setiap model dan didapat pula persamaan dari 

ketiga model seperti dibawa ini: 

Tabel 4.17. variabel dari tiga model (greenshield, greenberg dan underwood titik 1 

 
Sumber: hasil perhitunan 2019 

Dari tabel 4.17 diatas, dilihat dari nilai koefisien determinasi (r2) terbesar maka model 

underwood yang paling baik hubungannya, karna nilai detrminasinya suda mendekati 1 yaitu 

0.77. Dengan nilai standar deviasinya = 24.63, dan nilai standar errornya= 1.72. 

Berikut merupakan persamaan yang didapat dari ketiga model, yang mana persamaan ini 

akan digunakan dalam mencari niai kecepatan dan volume untuk setiap model. 
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1) Persamaan model greenshied 

Hubungan kecepatan dan kepadatan  

 Vs = 30.565 −
30.565

269.219
𝑥D 

 

Hubungan volume dan kecepatan  

 Q = 269.219  𝑥 𝑉𝑠 −
269.219

30.565
 𝑥 Vs² 

 

Hubungan volume dan kepadatan 

 Q = 30.565  𝑥 𝐷 −
30.565

269.219
 𝑥 D² 

 

2) Persamaan model greenberg 

Hubungan kecepatan dan kepadatan  

 Vs = 7.922 𝑥 𝑙𝑛 
1181.26

𝐷
  

 

Hubungan volume dan kecepatan  

 Q = 𝑉𝑠 𝑥 1181.26 𝑥 𝑒𝑥𝑝 
(−𝑉𝑠)

7.922
  

 

Hubungan volume dan kepadatan 

 Q = 7.922 𝑥 𝐷 𝑥 𝑙𝑛 
1181.26

𝐷
 

 

3) Persamaan model underwood 

Hubungan kecepatan dan kepadatan  

 Vs = 31.961 𝑥 exp − 
𝐷

199.382
 

Hubungan volume dan kecepatan  

 Q = 𝑉𝑠 𝑥 199.382 𝑥 𝑙𝑛 
31.961

𝑉𝑠
 

Hubungan volume dan kepadatan 

 Q = 𝐷 𝑥 31.961 𝑥 exp − 
𝐷

199.382
 

 

Dari persamaan diatas selanjutnya akan dilakukan perhitungan dalam tabel sehingga 

didapat nilai kecepatan dan volumenya, sehingga hubungan kecepatan dan kepadatan, 
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kecepatan dan volume, serta volume dan kepadatan didapat. Ketiga jenis hubungan tersebut 

dapat dilihat dalam tabel dan gambar berikut dengan modelnya. 

 
Tabel 4.18. hubungan antara kecepatan dan kepadatan titik 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

 
Gambar 4.15. kecepatan vs kepadatan titik 1 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.19. hubungan antara kecepatan dan volume titik 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
Dari tabel hasil perhitungan di atas terdapat tabel untuk model underwoodnya ada 

dua kolom, kolom pertama menggambarkan tabel dengan nilai Vs masi menggunakan nilai 

Vs survei. Kolom kedua menggambarkan tabel dengan nilai Vs baru yang di asumsi, dengan 

persatatan nilai terbesarnya sama dengan atau lebih besar dari Vs survei.  

 

 
Gambar 4.16. kecepatan vs volume titik 1 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.20. hubungan antara volume dan kepadatan titik 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019  

 
 

 
Gambar 4.17. volume vs kepadatan titik 1 

Sumber: hasil analisis 2019 
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4.5.2.2. Titik pengamatan 2 

Data volume, kecepatan dan kepadatan yang digunakan dalam perhitungan model 

karakteristik titik 2 ini digunakan data pada tabel 4.14. 

Dari hasil perhitungan model hubungan karakteristik pada titik 2 seperti yang ada 

pada lampiran didapat nilai variabel dari setiap model dan didapat pula persamaan dari 

ketiga model seperti dibawa ini: 

Tabel 4.21. variabel dari tiga model (greenshield, greenberg dan underwood titik 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

Dari tabel 4.21 diatas, dilihat dari nilai koefisien determinasi (r2) terbesar maka model 

underwood yang paling baik hubungannya, karna nilai detrminasinya suda mendekati 1 yaitu 

0.42, dengan nilai standar deviasinya= 25.83 dan nilai standar errornya= 1.84. 

Berikut merupakan persamaan yang didapat dari ketiga model, yang mana persamaan ini 

akan digunakan dalam mencari niai kecepatan dan volume untuk setiap model. 

1) Persamaan model greenshied 

Hubungan kecepatan dan kepadatan  

 Vs = 31.081 −
31.018

244.169
𝑥D 

 

Hubungan volume dan kecepatan  

 Q = 244.17  𝑥 𝑉𝑠 −
244.2

31.02
 𝑥 Vs² 

Hubungan volume dan kepadatan 

 Q = 31.018  𝑥 𝐷 −
31.02

244.2
 𝑥 D² 

 

2) Persamaan model greenberg 

Hubungan kecepatan dan kepadatan  

 Vs = 9.440 𝑥 𝑙𝑛 
693.79

𝐷
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Hubungan volume dan kecepatan  

 Q = 𝑉𝑠 𝑥 693.786 𝑥 𝑒𝑥𝑝 
(−𝑉𝑠)

9.44
  

 

Hubungan volume dan kepadatan 

 Q = 9.44 𝑥 𝐷 𝑥 𝑙𝑛 
693.8

𝐷
 

 

3) Persamaan model underwood 

Hubungan kecepatan dan kepadatan  

 Vs = 33.292 𝑥 exp − 
𝐷

166.7
 

Hubungan volume dan kecepatan  

 Q = 𝑉𝑠 𝑥 166.656 𝑥 𝑙𝑛 
33.29

𝑉𝑠
 

Hubungan volume dan kepadatan 

 Q = 𝐷 𝑥 33.292 𝑥 exp − 
𝐷

167
 

 

Dari persamaan diatas selanjutnya akan dilakukan perhitungan dalam tabel sehingga 

didapat nilai kecepatan dan volumenya, sehingga hubungan kecepatan dan kepadatan, 

kecepatan dan volume, serta volume dan kepadatan didapat. Ketiga jenis hubungan tersebut 

dapat dilihat dalam tabel dan gambar berikut dengan modelnya. 

Tabel 4.22. hubungan antara kecepatan dan kepadatan titik 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 
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Gambar 4.18. kecepatan vs kepadatan titik 2 

Sumber: hasil analisis 2019 

 
 
Tabel 4.23. hubungan antara kecepatan dan volume titik 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

Dari tabel hasil perhitungan di atas terdapat tabel untuk model underwoodnya ada 

dua kolom, kolom pertama menggambarkan tabel dengan nilai Vs masi menggunakan nilai 

Vs survei. Kolom kedua menggambarkan tabel dengan nilai Vs baru yang di asumsi, dengan 

persatatan nilai terbesarnya sama dengan atau lebih besar dari Vs survei.  
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Gambar 4.19. kecepatan vs volume titik 2 

Sumber: hasil analisis 2019 

 
 
Tabel 4.24. hubungan antara kepadatan dan volume titik 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 
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Gambar 4.20. kepadatan vs volume titik 2 

Sumber: hasil analisis 2019 

 

4.5.2.3 Titik pengamatan 3 

Data volume, kecepatan dan kepadatan yang digunakan dalam perhitungan model 

karakteristik titik 3 ini digunakan data pada tabel 4.16. 

Dari hasil perhitungan model hubungan karakteristik pada titik 3 seperti yang ada 

pada lampiran didapat nilai variabel dari setiap model dan didapat pula persamaan dari 

ketiga model seperti dibawa ini: 

Tabel 4.25. variabel dari tiga model (greenshield, greenberg dan underwood) titik 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

Dari tabel 4.25 diatas, dilihat dari nilai koefisien determinasi (r2) terbesar maka model 

underwood yang paling baik hubungannya, karna nilai detrminasinya suda mendekati 1 yaitu 

1.81, dengan nilai standar deviasinya= 13.59 dan nilai standar errornya= 0.83. 
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Berikut merupakan persamaan yang didapat dari ketiga model, yang mana persamaan ini 

akan digunakan dalam mencari niai kecepatan dan volume untuk ketiga model. 

1) Persamaan model greenshied 

Hubungan kecepatan dan kepadatan  

 Vs = 38.813 −
38.813

178.196
𝑥D 

 

Hubungan volume dan kecepatan  

 Q = 178.196  𝑥 𝑉𝑠 −
178.196

38.813
 𝑥 Vs² 

Hubungan volume dan kepadatan 

 Q = 38.813  𝑥 𝐷 −
38.813

178.196
 𝑥 D² 

 

2) Persamaan model greenberg 

Hubungan kecepatan dan kepadatan  

 Vs = 8.897 𝑥 𝑙𝑛 
1162.169

𝐷
  

 

Hubungan volume dan kecepatan  

 Q = 𝑉𝑠 𝑥 1162.169 𝑥 𝑒𝑥𝑝 
(−𝑉𝑠)

8.897
  

 

Hubungan volume dan kepadatan 

 Q = 8.897 𝑥 𝐷 𝑥 𝑙𝑛 
1162.169

𝐷
 

 

3) Persamaan model underwood 

Hubungan kecepatan dan kepadatan  

 Vs = 40.699 𝑥 exp − 
𝐷

131.931
 

Hubungan volume dan kecepatan  

 Q = 𝑉𝑠 𝑥 131.931 𝑥 𝑙𝑛 
40.699

𝑉𝑠
 

Hubungan volume dan kepadatan 

 Q = 𝐷 𝑥 40.699 𝑥 exp − 
𝐷

131.931
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Dari persamaan diatas selanjutnya akan dilakukan perhitungan dalam tabel sehingga 

didapat nilai kecepatan dan volumenya, sehingga hubungan kecepatan dan kepadatan, 

kecepatan dan volume, serta volume dan kepadatan didapat. Ketiga jenis hubungan tersebut 

dapat dilihat dalam tabel dan gambar berikut dengan modelnya. 

Tabel 4.26. hubungan antara kecepatan dan kepadatan titik 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

 
Gambar 4.21. kecepatan vs kepadatan titik 3 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.27. hubungan antara kecepatan dan volume titik 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

Dari tabel hasil perhitungan di atas terdapat tabel untuk model underwoodnya ada 

dua kolom, kolom pertama menggambarkan tabel dengan nilai Vs masi menggunakan nilai 

Vs survei. Kolom kedua menggambarkan tabel dengan nilai Vs baru yang di asumsi, dengan 

persatatan nilai terbesarnya sama dengan atau lebih besar dari Vs survei.  

 

 
Gambar 4.22. kecepatan vs volume titik 3 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.28. hubungan antara kepadatan dan volume titik 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
 

 
Gambar 4.23 kepadatan vs volume titik 3 

Sumber: hasil analisis 2019 

 
 

4.5.3 Tingkat pelayanan jalan 

4.5.3.1 Kelas hambatan samping 

Pada penelitian ini untuk menentukan kelas hambatan samping jalan Timor Raya 

dari lampu merah Oesapa sampai simpang tiga jalan Prof. Dr. Herman Johanes dilakukan 

penentuan kelas hambatan samping perhari untuk masing-masing titik pengamatan. Untuk 

perhitungan kelas hambatan dibutukan data dari tabel 4.8 untuk menentukan kelas hambatan 
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perhari titik 1, tabel 4.9 untuk menentukan kelas hambatan samping perhari titik 2 dan tabel 

4.10 untuk menentukan kelas hambatan samping perhari titik 3. Setiap tipe kejadian 

hambatan samping akan dikalikan dengan faktor bobotnya masing-masing untuk 

menentukan kelas hambatan sampingnya, tabel faktor bobot hambatan samping tersebut 

seperti pada tabel 4.29 berikut ini. 

Tabel 4.29. faktor bobot hambatan samping 

 
Sumber: Manual kapasitas jalan Indonesia 1997 (MKJI 1997) 

 

Berikut merupakan kelas hambatan samping perhari untuk masing-masing titik: 

1) Kelas hambatan samping untuk titik pengamatan 1 

Tabel 4.30. rekap kelas hambatan samping perhari titik 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

Dari kelas hambatan samping perhari pada titik pengamatan satu ini bisa dilihat kelas 

hambatan samping dengan kelas hambatan samping sangat tinggi sering terjadi pada waktu 

pagi hari dan sore hingga malam hari. 
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2) Kelas hambatan samping untuk titik pengamatan 2 

Tabel 4.31. rekap kelas hambatan samping perhari titik 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

Dari kelas hambatan samping perhari pada titik pengamatan dua ini bisa dilihat kelas 

hambatan samping perharinya hampir sama dimana hampir setiap hari kelas hambatan 

sampingnya rendah. 

3) Kelas hambatan samping untuk titik pengamatan 3 

Tabel 4.32. rekap kelas hambatan samping perhari titik 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
Dari kelas hambatan samping perhari pada titik pengamatan tiga ini bisa dilihat kelas 

hambatan samping perharinya hampir sama di waktu pagi dan sore hingga malam hari 

dengan nilai kelas hambatan sampingnya yang rendah, sedangkan untuk waktu siang hari 

nilai kelas hambatan samping perharinya hampir sama dengan nilai kelas hambatan 

sampingntya sangat rendah. 

Dari ketiga titik pengamatan ini bisa dilihat dengan jelas bahwa nilai kelas hambatan 

sampingnya berbeda dari titik pengamatan satu sampai titik pengamatan tiga, dimana nilai 

kelas hambatan sampingnya semakin menurun dari kelas hambatan samping yang sangat 

tinggi terjadi di titik pengamatan satu, titik pengamatan dua kelas hambatan sampingnya 
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turun menjadi rendah dan titik pengamatan tiga hambatan sampingnya turun menjadi sangat 

rendah yang sering terjadi pada waktu siang hari dari setiap harinya. 

 

4.5.3.2 Kecepatan arus bebas (FV) 

Untuk perhitungan kecepatan arus bebas (FV) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi antara lain: 

Faktor kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (FV0) pada jalan yang diamati, karena 

jalan Timor Raya ini tergolong kedalam jalan tipe 2 lajur tak terbagi, maka dipakai FV0= 44 

km/jam. Berkaitan dengan tipe jalan Timor Raya yang sama untuk semua segmen titik 

pengamatan maka nilai FV0 bernilai sama intuk tiga titik pengamatan. 

Faktor penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (FVw) pada jalan yang diamati, diketahui 

dari data yang di ambil di lokasi penelitian lebar jalan Timor Raya adalah 6.5 m maka untuk 

tipe jalan 2 lajur tak terbagi dipakai nilai FVw= -3 (km/jam), berlaku untuk tiga titik 

pengamatan karena tipe jalan dan lebar jalannya sama. 

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan lebar bahu atau jarak kereb penghalang 

(FFVsf) pada jalan yang di amati, nutuk nilai FFVsf ini berbeda-beda nilai perhari untuk tiap 

titiknya karena nilai kelas hambatan sampingnya berbeda-beda. 

Faktor penyesuaian kecepatan kecepatan untuk ukuran kota (FFVcs), karena lokasi jalan 

Timor Raya berada di Kota Kupang maka data jumlah penduduk Kota Kupang yang akan 

digunakan untuk menentukan nilai faktor penyesuaian untuk ukuran kota. Jumlah penduduk 

Kota Kupang tahun 2019 sebesar  434.972 ribu jiwah, maka nilai faktor penyesuaian untuk 

ukuran kota dipakai 0.93. 

Perhitungan kecepatan arus bebas dalam perhitungan ini dihitung perhari dari 

masing-masing titik pengamatan, maka hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran dan 

hasilnya pada tabel-tabel berikut: 
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Tabel 4.33. rekap kecepatan arus bebas perhari titik 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
 

 
Gambar: 4.24. grafik kecepatan arus bebas titik 1 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.34. rekap kecepatan arus bebas perhari titik 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
 

 

 
Gambar: 4.25. grafik kecepatan arus bebas titik 2 

Sumber: hasil analisis 2019 

 
 
 
 
 
 
 

 

37.5

37.6

37.7

37.8

37.9

38

38.1

38.2

FV

waktu

FV titik 2

senin

selasa

rabu

kamis

jumaat

sabtu



IV-36 
 

Tabel 4.35. rekap kecepatan arus bebas perhari titik 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

 
Gambar: 4.26. grafik kecepatan arus bebas titik 3 

Sumber: hasil analisis 2019 

Dari ketiga titik kecepatan arus bebas yang didapatkan diatas dapat disimpulkan 

bahwa kecepatan arus bebas pada titik pengamatan 1 nilai maksimumnya sering terjadi pada 

pagi jam 06:00-07:00 dan siang hari jam 12:00-14:00 untuk setiap harinya dengan nilai 

FV=36.22 km/jam, yang menandakan pada waktu tersebut hambatan samping dan volume 

lalu lintas masi normal. Nilai mimimumnya sering terjadi pada pagi jam 08:00-11:00 dan sore 

hari jam 16:00-19:00, yang menandakan pada jam tersebut hambatan samping dan volume 

lalu lintas mulai tinggi dan mempengaruhi kecepatan arus bebas rendah dengan nilai 

FV=34.7 km/jam. 
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Pada titik pengamatan 2 nilai maksimum FV= 38.13 km/jam, nilai minimum FV= 37.75 

km/jam. 

Pada titik pengamatan 3 nilai maksimum FV= 38,51 km/jam dan nilai minimum FV= 38.13 

km/jam. 

Kesimpulan dari ketiga titik pengamatan diatas dari titik 1 nilai kecepatan arus 

bebasnya semakin naik sampai ke titik 2 dan dari titik 2 nilai kecepatan arus bebasnya 

semakin naik di titik 3, jadi ini menandakan besar hambatan samping dan volume lalu lintas 

semakin menurun dari titik 1 hingga ke titik 3. 

 

4.5.3.3 Kapasitas jalan Timor Raya Kota Kupang 

Perhitungan kapasitas jalan Timor Raya Kota Kupang dalam penelitian ini dilakukan 

perhitungan pertitik untuk setiap harinya mulai dari hari senin sampai hari sabtu. 

Dalam perhitungan kapasitas jalan ada beberapa faktor yang mempengaruhi, dimana faktor-

faktor tersebut nilainya bergantung dengan kondisi geometrik jalan, ukuran kota dan 

hambatan samping. 

Faktor kapasitas dasar (Co), nilai kapasitas dasar ini dipengaruhi oleh tipe jalan yang di teliti 

jadi untuk jalan timor raya dengan tipe jalan dua lajur tak terbagi maka nilai kapasitas 

dasarnya (Co)= 2900 smp/jam. 

Faktor akibat lebar jalan (FCw), nilai faktor akibat lebar jalan ini dipengaruhi oleh tipe jalan 

dan lebar lajur lalu lintas efekti jadi untuk tipe jalan Timor Raya adalah dua lajur tak terbagi 

dan lebar lajur lalu lintas efektinya untuk total dua arah adalah 6.5 m maka nilai FCw= 0.87. 

 Faktor penyesuaian pemisah arah (FCsp), karena jalan Timor Raya termasuk jalan yang 

tidak memiliki pemisa arah atau pemisah arah SP %-% = 50-50, dan tipe jalan dua lajur 2/2 

maka nilai FCsp= 1.00. 

Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan (FCsf), nilai FCsf ini tergantung tipe 

alan, jenis hambatan samping yang didapat setiap hari untuk tiap titik pengamatannya dan 

lebar bahu jalan tiap segmennya. Untuk tiap segmen titik pengamatan lebar bahu jalannya 

sama yaitu 2.5 meter, maka dipakai nilai lebar bahu efektif adalah ≥ 2. 

Faktor penyesuaian ukuran kota (FCcs) karena lokasi jalan Timor Raya berada di Kota 

Kupang maka data jumlah penduduk Kota Kupang yang akan digunakan untuk menentukan 

nilai faktor penyesuaian untuk ukuran kota. Jumlah penduduk Kota Kupang tahun 2019 

sebesar  434.972 ribu jiwah, maka nilai faktor penyesuaian untuk ukuran kota dipakai 0.90. 
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Untuk perhitungan kapasitas dapat dilihat pada lampiran dan nilainya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 
Tabel 4.36. rekap kapasitas perhari titik 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

 
Gambar: 4.27. grafik kapasits titik 1 

Sumber: hasil analisis 
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Tabel 4.37. rekap kapasitas perhari titik 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
 

 
Gambar: 4.28. grafik kapasits titik 2 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.38. rekap kapasitas perhari titik 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
 

 
Gambar: 4.29. grafik kapasits titik 3 

Sumber: hasil analisis 2019 
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yang besar, titik 2 mempunyai hambatan samping dan volume kendaraan yang sedang dan 

tititk 3 mempunyai hambatan samping dan volume kendaraan yang rendah. 

 

4.5.3.4 Derajat kejenuhan jalan Timor Raya 

Untuk melihat tingkat pelayanan jalan, diperoleh dengan menghitung nilai derajat 

kejenuhan berdasarkan nilai kapasitas dan volume lalu lintas. Hasil dari perhitungan nilai 

derajat kejenuhan untuk keempat titik pengamatan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.39. rekap derajat kejenuhan jalan Timor Raya perhari titik 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

 
Gambar: 4.30. grafik derajat kejenuhan jalan Timor Raya titik 1 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.40. rekap derajat kejenuhan jalan Timor Raya perhari titik 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
 

 
Gambar: 4.31. grafik derajat kejenuhan jalan Timor Raya titik 2 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.41. rekap derajat kejenuhan jalan Timor Raya perhari titik 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 

 
Gambar: 4.32. grafik derajat kejenuhan jalan Timor Raya titik 3 

Sumber: hasil analisis 2019 

Dari ketiga tabel derajat kejenuhan jalan di atas dapat disimpulkan bahwa derataj 

kejenuhan jalan yang paling besar terjadi pada sore hingga malam hari pada setiap titik yaitu 

pada jam 17:00 sampai jam 19:00. 

Untuk nilai derajat kejenuhan dari tiga titik dapat diketahui bahwa nilai derajat kejenuhannya 

semakin kecil ke titik 3, dimana nilai derajat kejenuhan pada titik 1 minimumnya= 0.48 yang 
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terjadi pada hari senin pagi jam 06:00-07:00 dan nilai maksimumnya= 0.68 yang terjadi pada 

hari jumaat dan sabtu sore hingga malam. 

 

4.5.3.5 Tingkat pelayanan jalan Timor Raya 

Tingkat pelayanan jalan dihitung dengan membagi volume (Q) lalu lintas total tiap jam 

dengan kapasitas (C) jalan pada tiap jam tersebut. Lalu menilai tingkat pelayanan jalan 

berdasarkan hasil perhitungan volume dibagi kapasitas. 

 Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel nilai tingkat pelayanan jalan pada ketiga  titik 

pengamatan di ruas jalan Timor Raya dari lampu merah Oesapa sampai simpang tiga jalan 

Prof. Dr. Herman Johanes sebagai berikut: 

Tabel 4.42. rekap tingkat pelayanan jalan Timor Raya perhari titik 1 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

 
Tabel 4.43. rekap tingkat pelayanan jalan Timor Raya perhari titik 2 

 
Sumber: hasil analisis 2019 
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Tabel 4.44. rekap tingkat pelayanan jalan Timor Raya perhari titik 3 

 
Sumber: hasil analisis 2019 

Dari ketiga tabel tingkat pelayanan jalan di atas maka dapat disimpulkan bahwa titik 1 

masih mengalami tingkat pelayanan jalan yang buruk terutama pada waktu sore hingga 

malam hari, bahkan pada waktu malam hari pukul 18:00-19:00 arus lalu lintas berada dalam 

keadaan dipaksakan, kecepatan relatif rendah arus lalu lintas sering berhenti sehingga 

menimbulkan antrian kendaraan yang lebih panjang.  

Titik 2 tingkat pelayanan jalannya suda memasuki kriteria stabil terutama di waktu pagi hari, 

tetapi pada siang dan sore hingga malam hari hambatan dari kendaraan lain semakin besar, 

dan pada waktu sore hingga malam hari yaitu pukul 17:00-19:00 kondisi arus lalu lintasnya 

sudah mendekati tidak stabil, kecepatan operasi menurun relati cepat akibat hambatan yang 

timbul dan kebebasan bergerak relati kecil. 

Titik 3 tingkat pelayanan jalannya suda memasuki kriteria stabil terutama di waktu pagi hari, 

tetapi pada siang dan sore hingga malam hari hambatan dari kendaraan lain semakin besar. 

 

4.6 Pembahasan  

4.6.1 Tingkat pelayanan jalan Timor Raya 

Tingkat pelayanan jalan diperoleh dengan membandingkan volume lalu lintas jalan 

dengan kapasitas ruas jalan tersebut. Perhitungan tingkat pelayanan jalan dalam penelitian 

ini dilakukan perhitungan pertitik dan di hitung masing-masing  tiap hari untuk tiap titik 

pengamatan.  Berdasarkan tabel 4.42, 4.43 dan 4.44 maka, tingkat pelayanan jalan Timor 

Raya dari lampu merah Oesapa sampai simpang tiga jalan Prof. Dr. Herman Johanes 

semakin baik ke titik pengamatan 3, dimana titik pengamatan 1 mengalami tingkat pelayanan 

yang buruk terutama pada waktu sore hingga malam hari, bahkan pada waktu malam hari 
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pukul 18:00-19:00 arus lalu lintas berada dalam keadaan dipaksakan, kecepatan relatif 

rendah arus lalu lintas sering berhenti sehingga menimbulkan antrian kendaraan yang lebih 

panjang.  

Titik 2 tingkat pelayanan jalannya suda memasuki kriteria stabil terutama di waktu pagi hari, 

tetapi pada siang dan sore hingga malam hari hambatan dari kendaraan lain semakin besar, 

dan pada waktu sore hingga malam hari yaitu pukul 17:00-19:00 kondisi arus lalu lintasnya 

sudah mendekati tidak stabil, kecepatan operasi menurun relatif cepat akibat hambatan yang 

timbul dan kebebasan bergerak relatif kecil. 

Titik 3 tingkat pelayanan jalannya suda memasuki kriteria stabil terutama di waktu pagi hari, 

tetapi pada siang dan sore hingga malam hari hambatan dari kendaraan lain semakin besar. 

 

4.6.2 Pemilihan model yang sesuai 

Dengan melihat tabel 4.17 untuk titik 1, tabel 4. 21 untuk titik 2 dan tabel 4.25 untuk 

titik 3 maka model terbaik dengan nilai determinasi (r2) yang mendekati 1 adalah model 

Underwood, maka grafik untuk model terbaik untuk tiap titik dapat dilihat pada gambar-

gambar berikut: 

4.6.2.1. Model terpilih titik 1 

 
Gambar: 4.33. grafik hubungan kecepatan vs kepadatan titik 1 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Gambar: 4.34. grafik hubungan kecepatan vs volume titik 1 

Sumber: hasil analisis 2019 

 

 
Gambar: 4.35. grafik hubungan volume vs kepadatan titik 1 

Sumber: hasil analisis 2019 
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model underwood yang paling baik hubungannya, karena nilai detrminasinya suda mendekati 

1 yaitu 0.77. Dengan nilai standar deviasinya = 24.63, dan nilai standar errornya= 1.72. 

 

4.6.2.2. Model terpilih titik 2 

 
Gambar: 4.36. grafik hubungan kecepatan vs kepadatan titik 2 

Sumber: hasil analisis 2019 

 
 

 
Gambar: 4.37. grafik hubungan kecepatan vs volume titik 2 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Gambar: 4.38. grafik hubungan volume vs kepadatan titik 2 

Sumber: hasil analisis 2019 

Untuk titik pengamatan 2, model underwood merupakan model yang terbaik untuk 

tiga jenis hubungan,  ini karena dilihat dari nilai koefisien determinasi (r2) terbesar maka 

model underwood yang paling baik hubungannya, karena nilai detrminasinya suda mendekati 

1 yaitu 0.42, dengan nilai standar deviasinya= 25.83 dan nilai standar errornya= 1.84. 
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4.6.2.3. Model terpilih titik 3 

 
Gambar: 4.39. grafik hubungan kecepatan vs kepadatan titik 3 

Sumber: hasil analisis 2019 

 

 
Gambar: 4.40. grafik hubungan kecepatan vs volume titik 3 

Sumber: hasil analisis 2019 
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Gambar: 4.41. grafik hubungan volume vs kepadatan titik 3 

Sumber: hasil analisis 2019 

Untuk titik pengamatan 3, model underwood merupakan model yang terbaik untuk 

tiga jenis hubungan,  ini karena dilihat dari nilai koefisien determinasi (r2) terbesar maka 

model underwood yang paling baik hubungannya, karena nilai detrminasinya suda mendekati 

1 yaitu 1.81, dengan nilai standar deviasinya= 13.59 dan nilai standar errornya= 0.83. 
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